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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis,
literasi, dan numerasi siswa sekolah dasar, khususnya di SDN 6 Langkai Kota
Palangka Raya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
keterampilan berpikir kritis terhadap literasi dan numerasi siswa sekolah dasar.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan ex
post facto. Sampel penelitian berjumlah 45 siswa kelas V yang diambil dengan
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir
kritis, literasi, dan numerasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi (B = 0,612; p < 0,05) dan
numerasi (B = 0,589; p < 0,05). Dengan demikian, semakin tinggi keterampilan
berpikir kritis siswa, semakin tinggi pula kemampuan literasi dan
numerasinya. Hasil ini menegaskan pentingnya integrasi pembelajaran
berbasis berpikir kritis dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar.
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ABSTRACT

This research is motivated by the low critical thinking, literacy, and numeracy
skills of elementary school students, especially at SDN 6 Langkai, Palangka
Raya City. This study aims to analyze the influence of critical thinking skills
on elementary school students' literacy and numeracy. The research method
uses a quantitative approach with an ex post facto plan. The research sample
consisted of 45 fifth-grade students taken using a saturated sampling
technique. Data were collected through critical thinking, literacy, and
numeracy skills tests, then analyzed using multiple linear regression. The
results showed that critical thinking skills had a positive and significant effect
on literacy (f = 0.612; p < 0.05) and numeracy (f = 0.589; p < 0.05). Thus,
the higher students' critical thinking skills, the higher their literacy and
numeracy skills. These results emphasize the importance of integrating critical
thinking-based learning in improving the quality of elementary education.

PENDAHULUAN

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta konteks ini, keterampilan Dberpikir kritis
didik memiliki kemampuan berpikir tingkat - .
menjadi salah satu kemampuan esensial yang

tinggi, termasuk keterampilan berpikir Kritis, memungkinkan siswa untuk menganalisis

literasi, dan numerasi(Surya et al., 2025).

informasi secara mendalam, mengevaluasi

Ketiga kompetensi tersebut merupakan fondasi

argumen, serta  mengambil  keputusan

utama dalam pembelajaran di sekolah dasar berdasarkan penalaran logis dan bukti yang

karena menentukan keberhasilan siswa dalam relevan (Aryani & Hadi, 2025).

menalar, dan memecahkan

memahami,
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Kemampuan berpikir  kritis berperan
penting dalam membentuk literasi dan
numerasi siswa (Rendi et al., 2024). Literasi
tidak hanya mencakup kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga kemampuan
memahami, menafsirkan, serta menggunakan
informasi secara efektif dalam berbagai konteks
(Budianto & Adriani, 2025). Sementara itu,
numerasi  menuntut  kemampuan  untuk
memahami konsep-konsep matematika dan
menerapkannya dalam situasi nyata (Nurwahid
etal., 2025). Siswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis yang baik cenderung mampu
membaca dengan pemahaman yang lebih
mendalam, serta lebih efektif dalam
menginterpretasikan data dan menyelesaikan
permasalahan numerik.

Namun, berbagai hasil asesmen nasional
maupun internasional  seperti  Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) dan Programme
for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa tingkat literasi dan
numerasi siswa Indonesia masih tergolong
rendah (Putrawangsa & Hasanah, 2022).
Berdasarkan laporan PISA 2022, Indonesia
menempati peringkat 69 dari 81 negara dalam
aspek literasi membaca dan peringkat 73 dalam
aspek numerasi. Sementara hasil AKM
nasional tahun 2023 menunjukkan bahwa
hanya sekitar 36% siswa sekolah dasar yang
mencapai kategori “cukup” dan “mahir” dalam
literasi membaca, serta 31% siswa dalam
numerasi (Masfufah et al., 2025). Data ini
mengindikasikan perlunya upaya sistematis
dalam mengembangkan keterampilan berpikir

kritis sejak jenjang pendidikan dasar sebagai
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prasyarat untuk meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi.

Hasil observasi awal di SDN 6 Langkai,
Kota Palangka Raya, juga menunjukkan
kondisi yang sejalan dengan temuan nasional
tersebut. Berdasarkan hasil tes diagnostik dan
wawancara dengan guru kelas V pada semester
genap tahun pelajaran 2024/2025, diperoleh
data bahwa hanya 38% siswa yang mampu
menjawab soal literasi membaca dengan benar
dan mampu menarik kesimpulan dari teks
bacaan. Sebanyak 42% siswa menunjukkan
kemampuan numerasi pada kategori sedang,
sementara 58% siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan  soal  berbentuk  masalah
kontekstual. Dari sisi keterampilan berpikir
kritis, hanya 35% siswa yang menunjukkan
kemampuan analisis dan penalaran logis yang
baik, sedangkan sisanya masih cenderung
memberikan ~ jawaban  spontan  tanpa
mempertimbangkan  alasan  atau  bukti
pendukung.

Guru-guru di SDN 6 Langkai juga
menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru (teacher-
centered), dengan dominasi metode ceramah
dan latihan soal rutin. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa kurang terlibat dalam
kegiatan berpikir tingkat tinggi seperti
mengemukakan pendapat, menganalisis situasi,
membandingkan informasi, serta membuat
keputusan berdasarkan data.  Akibatnya,
keterampilan berpikir kritis siswa belum
berkembang secara optimal, yang berdampak
langsung terhadap rendahnya kemampuan

literasi dan numerasi mereka.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis  pengaruh
keterampilan berpikir kritis terhadap literasi
dan numerasi siswa sekolah dasar, khususnya di
SDN 6 Langkai. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkuat ~ model  hubungan  antara
keterampilan berpikir kritis, literasi, dan
numerasi; serta memberikan kontribusi praktis
bagi guru dan sekolah dalam merancang
strategi pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan berpikir  kritis sebagai dasar
peningkatan kualitas literasi dan numerasi
peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
permasalahan utama dalam penelitian ini
terletak pada masih rendahnya keterampilan
berpikir kritis, literasi, dan numerasi siswa
sekolah dasar, khususnya di SDN 6 Langkai
Kota Palangka Raya. Hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum mampu mengaitkan konsep-konsep yang
dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-
hari, baik dalam memahami isi bacaan maupun
dalam menyelesaikan persoalan matematika
yang memerlukan penalaran logis. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan penting mengenai
sejaun mana keterampilan berpikir kritis
berpengaruh terhadap kemampuan literasi dan
numerasi  siswa sekolah dasar. Dengan
demikian, rumusan masalah dalam penelitian
ini difokuskan pada: bagaimana tingkat
keterampilan berpikir kritis siswa SDN 6
Langkai, bagaimana tingkat literasi dan
numerasi mereka, serta apakah terdapat
pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap

literasi dan numerasi siswa.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tingkat keterampilan berpikir
kritis, literasi, dan numerasi siswa SDN 6
Langkai Kota Palangka Raya, serta untuk
menganalisis pengaruh keterampilan berpikir
kritis terhadap literasi dan numerasi siswa
sekolah  dasar. Melalui  penelitian ini
diharapkan dapat diperoleh gambaran empiris
mengenai  hubungan antara kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan kemampuan
dasar yang menjadi target utama asesmen
nasional, yaitu literasi dan numerasi.

Berdasarkan kajian teoritis dan fenomena
empiris di lapangan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
keterampilan berpikir kritis terhadap literasi
siswa sekolah dasar, serta terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara keterampilan
berpikir kritis terhadap numerasi siswa sekolah
dasar. Semakin tinggi keterampilan berpikir
kritis siswa, maka semakin tinggi pula tingkat
literasi dan  numerasinya.  Sebaliknya,
rendahnya keterampilan berpikir kritis diduga
menjadi salah satu faktor penyebab lemahnya
kemampuan literasi dan numerasi pada siswa

sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan rancangan penelitian
eksperimen karena peneliti tidak memberikan
perlakuan secara langsung terhadap variabel
yang diteliti, melainkan mengkaji hubungan
atau pengaruh antara variabel yang sudah
terjadi secara alami (Arib et al., 2024; Waruwu
et al., 2025). Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui sejauh mana keterampilan
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berpikir ~ kritis  berpengaruh  terhadap
kemampuan literasi dan numerasi siswa
sekolah dasar.

Rancangan kegiatan penelitian meliputi
beberapa tahap, yaitu: (1) tahap persiapan yang
mencakup penyusunan instrumen, konsultasi
dengan ahli, serta uji coba terbatas untuk
menguji validitas dan reliabilitas instrumen; (2)
tahap pelaksanaan pengumpulan data di
sekolah; dan (3) tahap analisis data serta
penyusunan laporan hasil penelitian (Zayrin et
al., 2025).

Ruang lingkup penelitian ini mencakup tiga
variabel utama, yaitu keterampilan berpikir
kritis sebagai variabel bebas (independen),
serta literasi dan numerasi sebagai variabel
terikat (dependen). Objek penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN 6 Langkai Kota Palangka
Raya pada semester genap tahun pelajaran
2024/2025 yang berjumlah 45 siswa. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas V di
sekolah tersebut, sedangkan pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampling
jenuh (total sampling) karena jumlah populasi
relatif kecil dan memungkinkan untuk
dijangkau seluruhnya.

Bahan dan alat utama yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi instrumen tes
keterampilan berpikir kritis, tes literasi
membaca, dan tes numerasi yang disusun
berdasarkan indikator dari Kemendikbudristek
dan PISA framework (Yuda & Rosmilawati,
2024). Tes keterampilan berpikir kritis terdiri
atas 20 butir soal berbentuk uraian singkat dan
pilihan ganda beralasan yang mengukur empat
indikator ~ utama,  yaitu = menganalisis,

mengevaluasi, menginferensi, dan memberikan
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penjelasan logis. Tes literasi terdiri atas 20 butir
soal yang mengukur kemampuan memahami,
menafsirkan, serta menarik kesimpulan dari
teks bacaan, sedangkan tes numerasi terdiri atas
20 butir soal kontekstual yang mengukur
kemampuan memahami konsep bilangan,
pengukuran, dan  pemecahan  masalah
matematis dalam kehidupan sehari-hari.

Tempat penelitian ini adalah SDN 6
Langkai, yang beralamat di Jalan Ahmad Yani,
Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil
observasi awal yang menunjukkan masih
rendahnya kemampuan berpikir kritis, literasi,
dan numerasi siswa serta tingginya relevansi
konteks sekolah dasar dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tiga cara utama, yaitu: (1) observasi
untuk memperoleh gambaran awal proses
pembelajaran dan perilaku berpikir siswa di
kelas; (2) tes wuntuk mengukur tingkat
keterampilan berpikir kritis, literasi, dan
numerasi siswa; serta (3) dokumentasi berupa
data nilai rapor dan catatan akademik sebagai
bahan pendukung analisis. Sebelum digunakan,
instrumen diuji validitasnya dengan uji korelasi
Product Moment dan reliabilitasnya dengan
rumus Cronbach’s Alpha (Bulkani et al., 2024;
Utami, 2023).

Definisi  operasional variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Keterampilan berpikir kritis
merupakan kemampuan siswa dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, membuat keputusan logis,
dan menyusun alasan berdasarkan

bukti. Variabel ini diukur melalui skor
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hasil tes berpikir kritis dengan skala 0—

100.
2) Literasi didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam memahami,
menafsirkan, dan  menggunakan

informasi dari berbagai jenis teks untuk
memecahkan masalah atau mengambil
keputusan. Nilai literasi diperoleh dari
skor tes membaca pemahaman.

3) Numerasi merupakan kemampuan
siswa dalam memahami konsep angka,
operasi hitung, serta penerapannya
dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Variabel numerasi diukur melalui skor
tes pemecahan masalah matematis
kontekstual.

Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan data setiap variabel melalui
nilai rata-rata, median, modus, dan standar
deviasi (Sa’adah et al., 2025). Sementara itu,
analisis inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda (Darma, n.d.).
Sebelum analisis dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas,
uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Semua
analisis dilakukan dengan bantuan program

SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di SDN 6 Langkai

Kota Palangka Raya pada semester genap tahun
pelajaran 2024/2025 dengan jumlah responden
sebanyak 45 siswa kelas V. Data penelitian

dikumpulkan melalui tiga jenis tes, yaitu tes
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keterampilan  berpikir  kritis, tes literasi
membaca, dan tes numerasi.

Sebelum digunakan pada pengumpulan
data utama, instrumen penelitian terlebih
dahulu melalui tahap uji coba untuk
memastikan  kelayakan, ketepatan, dan
konsistensinya. Tahap ini diawali dengan
validasi isi melalui konsultasi kepada ahli guna
menilai kesesuaian butir soal dengan indikator
kemampuan berpikir kritis, literasi, dan
numerasi serta tingkat keterbacaannya bagi
siswa sekolah dasar. Selanjutnya instrumen
diujicobakan pada kelompok kecil dengan
karakteristik serupa sampel penelitian untuk
melihat kejelasan petunjuk, tingkat kesulitan
soal, serta respon siswa terhadap materi tes.
Hasil uji coba dianalisis menggunakan uji
validitas korelasi Product Moment untuk
menilai kemampuan setiap butir soal dalam
mengukur variabel yang dimaksud, dan uji
reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha untuk melihat konsistensi internal
instrumen. Butir soal yang tidak valid
diperbaiki atau dieliminasi hingga seluruh
instrumen memenubhi kriteria valid dan reliabel.
Setelah dinyatakan layak, instrumen kemudian
digunakan dalam pengumpulan data pada kelas
penelitian sebenarnya.

A. Hasil Penelitian

Hasil pengumpulan data dengan tes
dianalisis secara deskriptif kemudian dilakukan
uji regresi agar mengetahui pengaruh
keterampilan berpikir kritis terhadap literasi
dan numerasi siswa sekolah dasar. Hasil
analisis deskriptif disajikan pada Tabel 1

berikut;
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian

N | Varia Nilai Nilai Rata Kateg
0 bel Maksim  Minimu - ori
um m rata
1 Ketera
mpilan
Berpiki 90 52 71,6 Sedang
r Kritis
2 Literasi 88 48 69,2  Sedang
Memba
ca
3 Numer 85 46 67,8  Sedang
asi Rendah

Sumber: Peneliti

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata
skor keterampilan berpikir kritis siswa berada
pada kategori sedang (M = 71,6). Hal tersebut
sejalan dengan hasil observasi yang menujukan
kemampuan siswa yang baik dalam aspek
mengidentifikasi argumen dan memberikan
alasan logis, namun masih lemah dalam
kemampuan mengevaluasi bukti dan menarik
kesimpulan.

Kemampuan literasi membaca juga berada
pada kategori sedang (M = 69,2), dengan
kelemahan utama pada aspek memahami
makna tersirat dari teks bacaan. Sementara itu,
kemampuan numerasi berada pada kategori
sedang-rendah (M = 67,8), terutama pada
kemampuan menerapkan konsep matematika
dalam  konteks  kehidupan  sehari-hari.
Selanjutnya dilakukan analisis inferensial
menggunakan regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh keterampilan berpikir
kritis terhadap literasi dan numerasi siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabe Variab Koefis

t- i

| el ien hitu S Keteran
Indepen  Depen  Regres n (g.) gan
den den  i(B) g ®
Keterampi

lan . . 0,0 .
Berpikir Literasi 0,612 5,473 00 Signifikan
Kritis
Keterampi  Numeras o9 4965 90 gignifikan
lan i 00

Vol 16 No 2 Nopember 2025

Berpikir
Kritis
Sumber: Peneliti

Nilai signifikansi (p < 0,05) menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir kritis berpengaruh
positif dan signifikan terhadap literasi dan
numerasi siswa sekolah dasar. Artinya, semakin
tinggi keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
siswa, maka semakin baik pula kemampuan

literasi dan numerasinya.
B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap literasi dan numerasi
siswa sekolah dasar. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa proses berpikir kritis membantu siswa
dalam memahami informasi secara mendalam
(I. T. A. Putri et al., 2024), menyeleksi ide yang
relevan, serta menyusun penalaran logis ketika
membaca teks atau menyelesaikan soal
numerasi (Yagin, 2024).

Pada konteks literasi membaca, siswa
dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi
cenderung lebih mampu mengidentifikasi ide
pokok (Amalia & Nadya, 2020), memahami
hubungan  sebab-akibat, serta  menarik
kesimpulan berdasarkan isi bacaan. Sebaliknya,
siswa yang berpikir secara impulsif sering
hanya membaca secara permukaan tanpa
memahami makna yang tersirat (N. K. H. R.
Putri, 2024).

Dalam konteks numerasi, keterampilan
berpikir kritis memungkinkan siswa untuk
memahami  masalah  matematika secara
konseptual, bukan sekadar menghafal rumus
(Jannah et al., 2024). Siswa yang mampu
menganalisis informasi numerik, mengevaluasi

langkah-langkah penyelesaian, dan membuat
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keputusan logis menunjukkan kemampuan
numerasi yang lebih baik. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat pandangan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
menjadi dasar bagi penguasaan literasi dan
numerasi di jenjang sekolah dasar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Ennis yang menyatakan bahwa
berpikir ~ kritis  berkontribusi  terhadap
kemampuan pemahaman bacaan dan penalaran
(Djumanova,  2021).

Penelitian lain juga menunjukkan adanya

matematis  siswa

korelasi positif antara keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan literasi numerasi pada
siswa sekolah dasar (Herawati et al., 2024).
Selain itu, hasil studi PISA menegaskan bahwa
negara-negara dengan  kurikulum  yang
menekankan pengembangan critical thinking
menunjukkan hasil literasi dan numerasi yang
lebih tinggi dibandingkan negara dengan
pembelajaran yang bersifat mekanistik (Ingram
etal., 2023).
Namun, hasil penelitian ini  juga
menemukan bahwa meskipun berpikir kritis
berpengaruh signifikan, tingkat penguasaan
literasi dan numerasi siswa SDN 6 Langkai
masih berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan berpikir
kritis di sekolah belum sepenuhnya terintegrasi
secara konsisten dalam pembelajaran sehari-
hari. Perlu adanya inovasi dalam strategi
pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis
masalah  (problem-based learning) atau
pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning), untuk mendorong siswa berpikir

kritis dan reflektif.
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Hasil penelitian ini memiliki implikasi
penting bagi praktik pendidikan dasar. Guru
perlu menanamkan keterampilan berpikir kritis
sejak dini melalui pertanyaan terbuka, diskusi
reflektif, dan kegiatan eksploratif yang
melibatkan siswa dalam proses analisis dan
pengambilan keputusan. Sekolah juga perlu
menyiapkan  lingkungan  belajar  yang
menstimulasi rasa ingin tahu dan keberanian
siswa dalam mengemukakan ide. Dengan
demikian, peningkatan literasi dan numerasi
tidak hanya bergantung pada latihan soal, tetapi
pada kemampuan berpikir yang mendalam dan

terarah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan di SDN 6 Langkai Kota Palangka
Raya, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap literasi dan numerasi
siswa sekolah dasar. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki
siswa, maka semakin baik pula kemampuan
mereka dalam memahami teks bacaan dan
memecahkan persoalan matematika
kontekstual.

Rata-rata skor keterampilan berpikir kritis
siswa berada pada kategori sedang (71,6),
demikian pula dengan literasi (69,2) dan
numerasi (67,8). Hal ini menandakan bahwa
meskipun terdapat hubungan yang kuat antara
variabel-variabel tersebut, penguasaan siswa
masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran

yang lebih menstimulasi proses berpikir tingkat

tinggi.
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Penelitian ini memperkuat teori bahwa
keterampilan berpikir kritis merupakan fondasi
utama dalam pengembangan literasi dan
numerasi. Siswa yang terbiasa menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan logis
akan lebih mudah memahami makna tersirat
dalam teks dan mampu menyelesaikan
permasalahan numerik secara sistematis.
Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menegaskan  bahwa
kemampuan berpikir kritis berperan penting
dalam meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa secara menyeluruh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis
perlu menjadi prioritas dalam  proses
pembelajaran di sekolah dasar, Kkarena
berimplikasi langsung terhadap peningkatan
kemampuan literasi dan numerasi sebagai

kompetensi dasar abad ke-21.
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